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Abstract. In the broader logistics industry, there are several trends and challenges that might impact the
performance of PT. MyGlobal Logistik Internasional. In an increasingly complex era of globalization, logistics
companies face significant challenges in maintaining competitive performance. This study aims to determine the
direct and indirect effects of strategic collaboration and Information sharing on logistics performance, mediated
by Logistics capability at PT. MyGlobal Logistik Internasional. The method used in this research is a descriptive
quantitative method with a survey approach. The population includes all service users at PT. MyGlobal Logistik
Internasional, consisting of leaders, supervisors, and operational staff. The sampling technique employed is
purposive sampling with a total of 90 respondents. Data collection was carried out using a questionnaire that had
been tested for reliability and validity. This study uses path analysis SEM with the Smart Partial Least Square
(PLS) software version 3.2.9. The research results show that strategic collaboration has a positive and significant
impact on Logistics capability. Information sharing has a positive and significant impact on Logistics capability.
Strategic collaboration has a positive and significant impact on logistics performance. Information sharing has
a positive and significant impact on logistics performance. Logistics capability at PT. MyGlobal Logistik
Internasional has a positive and significant impact on logistics performance. Logistics capability is identified as
an effective mediating factor between strategic collaboration and logistics performance, and between Information
sharing and logistics performance at PT. MyGlobal Logistik Internasional. It is concluded that for good logistics
performance, strategic collaboration and Information sharing through Logistics capability are needed at PT.
MyGlobal Logistik Internasional.
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Abstrak. Dalam era persaingan global yang semakin ketat, perusahaan manufaktur dihadapkan pada Dalam hal
industri logistik yang lebih luas, beberapa tren dan tantangan yang mungkin mempengaruhi kinerja PT. MyGlobal
Logistik Internasional. Era globalisasi yang makin kompleks, perusahaan logistik dihadapkan pada tantangan yang
signifikan dalam mempertahankan kinerja yang kompetitif. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh
langsung maupun tidak langsung kolaborasi strategi dan Information sharing terhadap logistics performance yang
dimediasi oleh Logistics capability pada PT. MyGlobal Logistik Internasional. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Populasi yang dipergunakan, yaitu seluruh
pengguna jasa pada PT. MyGlobal Logistik Internasional yang terdiri dari pimpinan, supervisor dan operasional.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling sebanyak 90 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang sudah diuji reliabilitas maupun validitasnya. Penelitian ini
mempergunakan analisis jalur SEM dengan perangkat lunak Smart Partial Least Square (PLS) versi 3.2.9. Hasil
penelitian menunjukkan Kolaborasi strategi memiliki dampak positif dan signifikan pada Logistics capability,
Information sharing memberikan dampak positif yang siginifikan pada Logistics capability, Kolaborasi strategi
memiliki dampak positif yang signifikan pada logistics performance, Information sharing memberikan dampak
positif yang signifikan pada logistics performance, Logistics capability pada PT. Myglobal Logistik Internasional
memiliki dampak positif yang signifikan pada logistics performance. Logistics capability di identifikasi sebagai
faktor mediasi yang efektif antara kolaborasi strategi dan logistics performance dan Logistics capability di
identifikasi sebagai faktor mediasi yang efektif antara Information sharing dan logistics performance pada PT.
Myglobal Logistik Internasional. Disimpulkan Logistics performance yang baik maka dibutuhkan kolaborasi
strategi dan Information sharing melalui Logistics capability pada PT MyGlobal Logistik Internasional.

Kata kunci : Logistics performance, Logistics capability, Kolaborasi strategi, Information sharing

Received: Oktober 05, 2024; Revised: Oktober 20, 2024, Accepted: November 21, 2024,
Published: November 26, 2024



Pengaruh Kolaborasi Strategi dan Information Sharing terhadap Logistics Performance yang dimediasi
Logistics Capability Pada PT.
Myglobal Logistik Internasional

1. PENDAHULUAN

Kondisi global yang penuh ketidakjelasan menyebabkan amplifikasi dalam sepuluh tahun
terakhir. Puncak kondisi tersebut ketika Covid-19 mewabah pada awal tahun 2020, kemudian
diperpanjang dengan konflik antara Rusia dengan Ukraina pada awal 2022. Keadaan seperti
itu, tentu logistic menjadi unsur penting dalam menghadapi bermacam tantangan dan
mempertahankan kelanjutan negara. Masing-masing negara harus memperjelas kapasitas atau
pasokan dan pendistribusian barang/jasa maupun alur perdagangan internasional. Logistik
merupakan salah satu indikator penting perdagangan internasional. Proses dari mengelola
secara strategis transportasi dan penyimpanan persediaan, komponen, selesai barang, dan arus
informasi yang menyertainya di seluruh bisnis dan saluran pemasarannya.

Data waktu pengiriman paket pos pada tahun 2018, Indonesia memerlukan rerata waktu
pendistribusian sekitar 13,3 hari. Waktu itu lebih lama daripada India sejumlah 10,4 hari,
Malaysia sejumlah 5,2 hari, atau China/Tiongkok sejumlah 5,6 hari. Kendati begitu, Indonesia
pun memperlihatkan waktu tinggal pada kegiatan impor yang lebih baik, yaitu rerata 3,2 hari,
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Gambar 1.4. Perkembangan Indeks Kinerja Logistik Indonesia, 2016-2023

Mendapati pencapaian di atas, Pemerintah Indonesia harus mempercepat transformasi
struktural dalam memaksimalkan akselerasi waktu maupun biaya logistik melalui Ekosistem
Logistik Nasional (NLE) yang sejauh ini tengah dilaksanakan. Ekosistem Logistik Nasional
merupakan platform digital yang memfasilitasi layanan logistik dari hulu ke hilir,
mengolaborasi Kementerian atau lembaga, perusahaan terkait, dan pelaku logistik. Di lain sisi,
pemerintah pun tetap menjalankan infrastruktur guna mengonektivitas pembangunan jaringan

jalan tol, pelabuhan, kereta api, serta bandara yang modern maupun efisien.



AKUNTANSI’45 Vol 5 No. 2 November 2024 | E-ISSN: 2747-2647; P-ISSN: 2828-7215, Hal 973-998

Menurunnya peringkat Logistic Performance Index Indonesia bisa diakibatkan oleh
bermacam faktor, termasuk terlambat mengirimkan barang (timeliness) yang menurun dari 3,7
menjadi 3,3. Tercabutnya rantai pasok karena Covid-19 dan kondisi geopolitik dunia yang
tidak stabil mengakibatkan skor ini menurun. Aspek pelacakan pengiriman dan pengiriman
internasional memperlihatkan skor yang menurun pula. Perbaikan dan tantangan: kendati
keadaan logistik Indonesia masih berhadapan dengan tantangan, ada usaha guna
mengoptimalkan kinerja logistic secara terintegrasi. Chairman Supply Chain Indonesia (SCI),
Setijadi, memberi penekanan peran penting dalam perencanaan antarkementerian secara
menyeluruh dan mengikutsertakan pemangku kepentingan terkhusus pelaku usaha terkait.
Perbaikan terhadap regulasi atau peraturan seperti Peraturan Presiden No. 26 Tahun 2012
tentang Cetak Biru Pengembangan Sistem Logistik Nasional (Sislognas) dan membentuk
lembaga permanen bidang logistik merupakan prosedur krusial yang patut mendapat
pertimbangan (Hadijah & Cantika, 2023).

Obyek dalam penelitian ini adalah PT. MyGlobal Logistik Internasional. PT. MyGlobal
Logistik Internasional, sebelumnya dikenal sebagai PT. My Global Logistics, telah berdiri
sejak tahun 2006. Kehadiran entitas lokal di pasar logistik Indonesia bertujuan sebagai
penyedia keahlian lokal. Perusahaan menawarkan paket logistik total kepada klien yang
memerlukan solusi khusus untuk kebutuhan transportasi unik mereka. Pengalaman perusahaan
selama lebih dari 15 tahun memberi kami keunggulan kompetitif untuk menyediakan layanan
untuk kebutuhan logistik utama dari berbagai industri utama di Indonesia dan di seluruh dunia.
Daftar klien perusahaan yang puas termasuk perusahaan minyak utama dan subkontraktornya,
perusahaan EPC, perusahaan elektronik, dan perusahaan manufaktur.

PT. MyGlobal Logistik Internasional mengalami masalah yang perlu diidentifikasi dan di
atasi segera. Secara industri, sektor logistik mengalami transformasi dengan adopsi teknologi
informasi dan kolaborasi strategis yang semakin intensif. Perusahaan-perusahaan yang berhasil
meningkatkan kinerja logistiknya adalah mereka yang mampu memanfaatkan kemampuan
logistik (Logistics capability) dengan optimal serta memiliki strategi kolaborasi yang efektif
dan berbagi informasi yang lancar. Hal ini menekankan pentingnya kemampuan logistik
sebagai faktor mediasi yang krusial dalam meningkatkan kinerja logistik melalui strategi
kolaborasi dan berbagi informasi.

Dalam penelitian ini hendak diulas mengenai peran Logistics capability memediasi
kolaborasi strategi dan Information sharing terhadap logistics performance pada PT. MyGlobal
Logistik Internasional. Keadaan logistik nasional berkaitan dengan kinerja logistik perusahaan,

khususnya berkecimpung di bidang logistik maupun rantai pasok. Kinerja logistik
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merepresentasikan kinerja organsiasi terkait kapabilitas untuk mengirimkan barang maupun
jasa dalam jumlah yang tepat dan tepat waktu sesuai dengan permintaan pelanggan. Terlebih
lagi, keberadaan Information sharing (IS) diyakini dapat meningkatkan kinerja suatu
perusahaan. Informasi merupakan sumber bersama dari pihak yang bekerja sama dan berada di
dalam rantai pasok.

Kolaborasi strategi PT. MyGlobal Logistik Internasional melibatkan kerjasama dengan
mitra bisnis utama, termasuk penyedia layanan logistik, pemasok, dan pelanggan. Kerjasama
ini bertujuan untuk mengoptimalkan aliran informasi, barang, dan layanan, serta meningkatkan
efisiensi operasional. Kolaborasi yang efektif dengan mitra bisnis dapat membantu perusahaan
mencapai sinergi yang lebih baik, meningkatkan koordinasi, dan mempercepat respons
terhadap perubahan pasar.

Berbagi informasi merupakan faktor kunci yang mendukung kolaborasi strategi. PT.
MyGlobal Logistik Internasional, berbagi informasi mencakup pertukaran data secara real-time
dengan mitra bisnis, penggunaan sisttm manajemen informasi yang terintegrasi, dan
komunikasi yang transparan. Dengan berbagi informasi yang efektif, perusahaan dapat
meningkatkan visibilitas rantai pasokan, mengurangi ketidakpastian, dan memperbaiki
pengambilan keputusan.

Kemampuan logistik PT. MyGlobal Logistik Internasional mencakup berbagai aspek,
seperti kekayaan atau aset perusahaan, kompetensi karyawan, operasional, atribut, dan
informasi yang dimiliki. Kemampuan ini memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan
dan mengimplementasikan strategi guna memaksimalkan efisiensi dan efektivitas operasional.
Kemampuan logistik yang kuat berkontribusi pada peningkatan pendapatan, pengurangan
biaya, dan pencapaian keunggulan kompetitif.

Berbagai faktor mempengaruhi kinerja logistik di PT. MyGlobal Logistik Internasional,
dimana kurang maksimalnya untuk menjalin kolaborasi yang kuat dengan mitra bisnis dapat
menghambat aliran informasi dan barang, serta mengurangi efisiensi operasional. Adanya
keterbatasan dalam pertukaran informasi secara real-time dan penggunaan sistem manajemen
informasi yang terintegrasi dapat menyebabkan ketidakpastian dan kesalahan dalam
pengambilan keputusan. Minimnya dalam sumber daya, kompetensi, dan infrastruktur logistik
dapat menghambat kemampuan perusahaan untuk mengimplementasikan strategi yang efektif
dan efisien. Serta perubahan pasar, persaingan yang ketat, dan kebijakan pemerintah yang
berfluktuasi juga mempengaruhi kinerja logistik perusahaan.

Dengan memahami faktor-faktor ini, PT. MyGlobal Logistik Internasional dapat

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja logistik melalui
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kolaborasi strategi dan berbagi informasi yang optimal, serta memperkuat kemampuan logistik
yang dimiliki. Hal ini akan memungkinkan perusahaan untuk mencapai kinerja logistik yang
lebih baik dan memperoleh keunggulan kompetitif di pasar yang kompetitif.

Dari pada gap riset oleh Audrie & Surjasa (2022) menunjukkan bahwa berbagi informasi
memiliki dampak positif dan signifikan pada kemampuan logistik, yang memengaruhi kinerja
logistik melalui kualitas sumber daya yang ada. Kirono, I, dkk. (2019) menemukan bahwa
integrasi atau kolaborasi berdampak pada kinerja berbagi informasi dan rantai pasokan, dengan
berbagi informasi memainkan peran penting dalam mencapai kinerja. Hassan, A., &
Nasereddin, H. (2018) menyatakan bahwa berbagi informasi adalah metode utama untuk
meningkatkan kinerja rantai pasokan dengan mitra bisnis.

Kemampuan logistik, sebagai bagian dari sumber daya perusahaan yang meliputi aset,
kompetensi, dan informasi, memungkinkan perusahaan mengembangkan strategi untuk
memaksimalkan efisiensi dan efektivitas. Aktivitas logistik yang baik meningkatkan
pendapatan dan mengurangi biaya, serta memberikan keunggulan kompetitif (Kirono, I, dkk.,
2019).

Berdasarkan uraian di atas, memerlukan suatu penelitian kemitraan kolaborasi dalam upaya
guna mengoptimalkan kapabilitas suatu perusahaan sehingga mengarah pada peningkatan
kinerja logistik perusahaan logistik. Penelitian ini dilakukan PT MyGlobal Logistik
Internasional untuk mengkaji upaya menghadapinya persaingan, terutama masalah yang
mengarah ke pelanggan keluhan, misalnya tingginya biaya logistik dan keterlambatan
pengiriman kargo. Apalagi Indonesia sudah bergabung MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN)
yang memungkinkan lebih banyak lagi dan semakin banyak perusahaan logistik asing yang
memasuki negara tersebut yaitu persaingan antar pelaku usaha/penyedia logistic rantai
meningkat. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi perihal sebesar itu ekspansi, kolaborasi antar
perusahaan logistik yang ada diperlukan untuk meningkatkan kemampuan logistik yang
mengarah ke peningkatan kinerja perusahaan logistik terutama PT. MyGlobal Logistik

Internasional.

2. METODE PENELITIAN

Menurut Umar (2015), populasi adalah sekumpulan elemen yang mempunyai karakteristik
tertentu dan mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Sekaran dan Bougie
(2016) menjelaskan lebih lanjut populasi, yaitu populasi adalah sekelompok orang, peristiwa,

atau berbagai hal menarik yang harus diteliti oleh peneliti. Dari dua definisi sebelumnya dapat
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disimpulkan bahwa populasi adalah suatu objek atau subjek yang terdapat di suatu daerah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian..

Populasi dalam penelitian ini seluruh pengguna jasa pada PT. MyGlobal Logistik
Internasional selama tahun 2023-2024 yang terdiri dari 102 perusahaan dengan perwakilin
responden yaitu pimpinan, supervisor dan operasional perusahaan sebagai pengguna jasa.

Menurut Hair et al (2019), besar kecilnya sampel bergantung pada jumlah
indikator yang digunakan untuk seluruh variabel. Besar sampel sama dengan jumlah
indikator dikalikan 5%10. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini berjumlah 5 buah,
sehingga total indikator sebanyak 18 indikator. Dihitung sebagai berikut:

n = (5 sampai 10 x Jumlah indikator)

= 5 x 18 indikator

= 90 responden

Jadi jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adalah 90 responden pengguna jasa pada
PT. MyGlobal Logistik Internasional yang diwakili oleh pimpinan, supervisor dan operasional.
Besarnya sampel didasarkan pada pendapat Gay dan Roscoe bahwa untuk penelitian
komparatif ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 responden merupakan tempat
penelitian terbanyak (Kuncoro, 2013). Alasan mengapa peneliti menggunakan rumus di atas
adalah karena peneliti menganggap populasi yang dituju terlalu besar dan dengan jumlah

berubah-ubah.

Metode Analisis Data

Partial Least Squares (PLS) merupakan salah satu teknik analisis statistik multivariat
prediktif yang dapat digunakan untuk menganalisis beberapa variabel endogen dan beberapa
variabel eksogen secara bersamaan (Suliyanto., 2010). PLS merupakan metode analisis yang
ampuh karena tidak harus didasarkan pada banyak asumsi (Wold et al., 2001). PLS mempunyai
fungsi analisis faktor konfirmatori, analisis regresi berganda dan fungsi mediasi. Pemodelan
dalam PLS meliputi: 1) model internal, yaitu model struktural yang menghubungkan variabel

laten, 2) model eksternal, yaitu pengukuran yang menghubungkan indikator dan variabel laten.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pengukuran (Outer Model)

Pada penelitian ini, kolaborasi strategi (Xi) yang diukur dengan 3 pernyataan,
Information sharing (Xz) yang diukur dengan 6 pernyataan, Logistics performance (Y) yang

diukur dengan 3 pernyataan, Logistics capability (Z) yang diukur dengan 6 pernyataan. Model
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struktural dalam penelitian ini ditampilkan merupakan tahap 1 dimana semua di bawah 0,7

pada Gambar 1 berikut ini :

Kolaborasi strategi
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Gambar 1 Model Struktural (Outer Model)

Dimensi berorientasi struktur yang mendasari menunjukkan bahwa penelitian ini
menggunakan dimensi refleksi yang relatif memadai untuk mengukur persepsi. Hubungan
(hipotesis) yang akan dipelajari dilambangkan dengan tanda panah antar konstruk. Selain uji
validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji reliabilitas konstruk. Uji reliabilitas
dilakukan untuk menunjukkan keakuratan, konsistensi, dan kebenaran instrumen dalam
mengukur konstruk, dengan reliabilitas komposit mengukur keandalan konstruk (Ghozali,
2015:75). Untuk penelitian konfirmatori nilai reliabilitas komposit harus lebih besar dari 0,70,
dan untuk penelitian eksploratif nilai 0,6 — 0,7 masih dapat diterima (Ghozali, 2015). Hasil
reliabilitas komprehensif ditunjukkan pada tabel 2

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Cronbach's | Composite

Alpha Reliability

Information sharing (Variabel X2) 0,935 0,949
Kolaborasi strategi (Variabel X1) 0,824 0,895
Logistics performance (Variabel Y) 0,885 0,913
Logistics capability (Variabel Z) 0,827 0,897

Sumber : Output Program Smart PLS (2024)

Berdasarkan. hasil dari Composite reliability dan Cronbach's Alpha semuanya memiliki nilai
di atas 0.6 dan 0,7 sehingga nilai pada semua instrumen dapat dikatakan reliabel artinya dapat

dipercaya dan konsisten dari waktu ke waktu sebagai alat ukur.
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Analisis Model Struktural atau Inner Model
Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SmartPLS 3.0 diperoleh nilai R Square

sebagai berikut:
Tabel 3 Hasil R Square
R Square | R Square Adjusted
Logistics performance (Variabel Y) 0,838 0,832
Logistics capability (Variabel Z) 0,754 0,748

Sumber : Output Program Smart PLS (2024)
Berdasarkan Tabel di atas terlihat nilai R-squared variabel Logistics capability sebesar

0,754. Hasil tersebut menunjukkan persentase Logistics capability sebesar 75,4%. Artinya
variabel kolaborasi strategi dan Information sharing mempengaruhi Logistics capability
sebesar 75,4% dan sisanya sebesar 24,6% dipengaruhi oleh variabel lain.

Sedangkan nilai R-squared variabel logistics performance sebesar 0,838. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa persentase logistics performance sebesar 83,8%. Artinya variabel
kolaborasi strategi, Information sharing dan Logistics capability berpengaruh sebesar 83,8%
terhadap logistics performance, sedangkan sisanya sebesar 16,2% dipengaruhi oleh variabel
lain..

Setelah mengevaluasi model internal, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi
hubungan antar konstruk laten yang dihipotesiskan dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat T-statistics dan P-values. Jika nilai T-statistic >
1,96 (nilai tabel untuk sampel 90) dan P-value < 0,05 maka hipotesis dinyatakan diterima.

Berikut adalah hasil yang secara langsung mempengaruhi koefisien jalur :

Tabel 4 Path Coefficients (Pengaruh Langsung)

Pengaruh Langsung (S);ll;glllllzl T Statistics P Si
(Direct Effect) ( 01)’ (O/STDEV|) | Values &
Kolaborasi strategi (Variabel Signifikan dan
X1) -> Logistics capability 0,312 2,964 0,003 Berpengaruh
(Variabel Z) langsung
Information sharing (Variabel Signifikan dan
X2) ->Logistics  capability 0,607 5,847 0,000 berpengaruh
(Variabel Z) langsung
Kolaborasi strategi (Variabel Signifikan dan
X1) -> Logistics performance 0,251 3,427 0,001 berpengaruh
(Variabel Y) langsung
Information sharing (Variabel Signifikan dan
X2) -> Logistics performance | 0,179 2,109 0,035 berpengaruh
(Variabel Y) langsung
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Pengaruh Langsung g;ll;glmlzl T Statistics P Si
(Direct Effect) (ol)) (|O/STDEV|) | Values &

Logistics capability (Variabel Signifikan dan
7) -> Logistics performance 0,546 7,235 0,000 Berpengaruh
(Variabel Y) Langsung
Kolaborasi strategi (Variabel
X1) -> Logistics capability Signifikan dan
(Variabel Z) -> 0,170 2,725 0,007 | berpengaruh
Logistics performance (Variabel tidak langsung
Y)
Information sharing (Variabel
X2) -> Logistics capability Signifikan dan
(Variabel Z) > 0,331 4,109 0,000 | berpengaruh
Logistics performance (Variabel tidak langsung
Y)

Sumber : Output Program Smart PLS (2024)

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
. Terdapat pengaruh langsung positif yang signifikan kolaborasi strategi terhadap
Logistics capability pada PT. Myglobal Logistik Internasional.

Dalam hal perusahaan logistik, kolaborasi strategi melibatkan kerja sama yang erat dan
terintegrasi antara berbagai pemangku kepentingan, seperti pemasok, distributor, dan
pelanggan. Hal ini mencakup koordinasi dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan
pelaksanaan berbagai aktivitas logistik untuk mencapai tujuan bersama. Kapabilitas logistik
merujuk pada kemampuan perusahaan untuk mengelola dan menjalankan fungsi logistik secara
efektif dan efisien. Ini mencakup aspek seperti pengelolaan inventaris, transportasi, distribusi,
dan layanan pelanggan. Penelitian dan analisis pada PT. Myglobal Logistik Internasional
menunjukkan bahwa kolaborasi strategi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Logistics capability. Kolaborasi strategi berpengaruh positif signifikan terhadap Logistics
capability berarti bahwa setiap peningkatan dalam kolaborasi strategi akan langsung
meningkatkan Logistics capability. Perubahan ini bersifat satu arah, artinya peningkatan
kualitas kolaborasi strategi secara konsisten diikuti oleh peningkatan dalam kapabilitas logistik
perusahaan.

Dengan kolaborasi yang kuat, koordinasi antara berbagai bagian dari rantai pasok
menjadi lebih baik. Ini memastikan bahwa semua bagian dari rantai bekerja harmonis,
mengurangi inefisiensi dan meningkatkan kapabilitas logistik. Kolaborasi memungkinkan

berbagai pemangku kepentingan untuk berbagi sumber daya dan informasi, yang membantu
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dalam mengoptimalkan operasi logistik. Kolaborasi yang efektif membuat perusahaan lebih
responsif terhadap perubahan permintaan pasar atau gangguan dalam rantai pasok, yang
meningkatkan kapabilitas mereka dalam menghadapi tantangan operasional.

Secara statistik, pengaruh kolaborasi strategi terhadap Logistics capability terbukti
signifikan. Ini berarti data empiris menunjukkan hubungan yang kuat dan dapat diandalkan
antara kedua variabel ini. Dalam analisis statistik, ini biasanya diukur dengan koefisien korelasi
atau regresi yang menunjukkan bahwa perubahan dalam kolaborasi strategi berkontribusi
signifikan terhadap perubahan dalam Logistics capability. Perusahaan telah menerapkan
berbagai strategi kolaboratif dengan pemasok dan mitra bisnis lainnya. Ini mungkin termasuk
perjanjian kerja sama, sistem berbagi informasi yang canggih, dan mekanisme perencanaan
bersama. Dengan adanya kolaborasi yang lebih baik, perusahaan telah melihat peningkatan
dalam berbagai aspek kapabilitas logistik, seperti pengelolaan inventaris yang lebih efisien,
penurunan waktu pengiriman, dan peningkatan layanan pelanggan. Peningkatan dalam
Logistics capability telah berdampak positif pada kinerja keseluruhan perusahaan, termasuk
peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya logistik, dan peningkatan kepuasan
pelanggan. Secara keseluruhan, kolaborasi strategi yang diterapkan oleh PT. Myglobal
Logistik Internasional telah terbukti meningkatkan kapabilitas logistik mereka secara
signifikan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja operasional dan daya saing perusahaan

Perusahaan menjalin relasi kolaboratif atau bekerja sama dengan mitra rantai
pasokannya demi memperoleh efisiensi, fleksibilitas maupun keunggulan berdaya saing yang
kontinu (Nyaga dkk., 2010). Kolaborasi mengoptimalkan kapabilitas seluruh anggota
(Rowland, 2008). Kolaborasi memengaruhi bermacam informasi dan pengaruh kolaborasi
dengan kemampuan yang bisa diperjelas bila informasi menjadi unsur terpenting dari kerja

sama (Simatupang dan Sridharan, 2002).

. Terdapat pengaruh langsung positif yang signifikan Information sharing terhadap

Logistics capability pada PT. Myglobal Logistik Internasional.

Penelitian dan analisis pada PT. Myglobal Logistik Internasional menunjukkan bahwa
berbagi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas logistik
perusahaan. [Information sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Logistics
capability berarti bahwa setiap peningkatan dalam praktik berbagi informasi akan langsung
meningkatkan kapabilitas logistik perusahaan. Perubahan ini bersifat searah, artinya semakin
baik dan lebih intensif berbagi informasi, semakin tinggi kapabilitas logistik yang dicapai

perusahaan.
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Berbagi informasi secara efektif meningkatkan transparansi dan visibilitas di seluruh
rantai pasok. Semua pemangku kepentingan memiliki akses ke data yang relevan, yang
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan cepat. Dengan informasi yang
dibagikan secara real-time, koordinasi antara berbagai bagian dalam rantai pasok menjadi lebih
baik. Ini membantu dalam sinkronisasi aktivitas logistik, mengurangi waktu tunggu, dan
menghindari ketidakefisienan. Informasi yang tepat waktu dan akurat memungkinkan
perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan permintaan dan gangguan dalam rantai
pasok. Ini meningkatkan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dan menjaga kelancaran
operasional. Dengan berbagi informasi yang baik, kesalahan dalam pengelolaan inventaris dan
proses pengiriman dapat dikurangi. Ini juga mengurangi redundansi dalam operasi logistik,
seperti overstocking atau stockouts.

Secara statistik, pengaruh berbagi informasi terhadap kapabilitas logistik terbukti
signifikan. Ini berarti bahwa data empiris menunjukkan hubungan yang kuat dan dapat
diandalkan antara kedua variabel ini. Dalam analisis statistik, ini biasanya diukur dengan
koefisien korelasi atau regresi yang menunjukkan bahwa perubahan dalam Information sharing
berkontribusi signifikan terhadap perubahan dalam Logistics capability.

Perusahaan telah mengimplementasikan sistem berbagi informasi yang canggih, seperti
platform digital untuk berbagi data secara real-time dengan pemasok, distributor, dan mitra
lainnya. Dengan adanya berbagi informasi yang lebih baik, perusahaan telah melihat
peningkatan dalam berbagai aspek kapabilitas logistik, seperti pengelolaan inventaris yang
lebih efisien, pengurangan waktu pengiriman, dan peningkatan layanan pelanggan.
Peningkatan dalam kapabilitas logistik telah berdampak positif pada kinerja keseluruhan
perusahaan, termasuk peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya logistik, dan
peningkatan kepuasan pelanggan. Secara keseluruhan, berbagi informasi yang efektif di PT.
Myglobal Logistik Internasional telah terbukti meningkatkan kapabilitas logistik mereka
secara signifikan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja operasional dan daya saing
perusahaan.

Informasi merupakan sumber daya bersama atas kepemilikan tiap pihak yang bekerja
sama dalam rantai pasokan demi membangun dan mengoptimalkan kapabilitas organisasi
mereka (Bititci dkk., 2004).

. Terdapat pengaruh langsung positif yang signifikan kolaborasi strategi terhadap logistics
performance.

Kinerja logistik mencerminkan seberapa efisien dan efektif perusahaan mengelola

aktivitas logistiknya, termasuk pengiriman barang tepat waktu, pengelolaan inventaris,
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kepuasan pelanggan, dan pengurangan biaya operasional. Artinya, perubahan kolaborasi
strategi mempunyai pengaruh langsung searah terhadap perubahan logistics performance. Ini
berarti bahwa setiap peningkatan dalam kolaborasi strategi akan langsung meningkatkan
kinetja logistik perusahaan.

Kolaborasi strategi berpengaruh langsung terhadap logistics performance berarti bahwa
perubahan positif dalam strategi kolaborasi akan mengarah langsung pada peningkatan kinerja
logistik. Perubahan ini bersifat searah; semakin baik kolaborasi strategi yang diterapkan,
semakin tinggi pula kinerja logistik yang dicapai. Kolaborasi yang kuat memungkinkan
perencanaan dan koordinasi yang lebih baik dalam rantai pasok. Ini mengurangi inefisiensi dan
redundansi, yang meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja logistik. Melalui kolaborasi,
perusahaan dapat berbagi sumber daya seperti transportasi dan fasilitas penyimpanan dengan
lebih efektif, yang mengurangi biaya dan meningkatkan kinerja. Kerjasama yang baik dengan
pemasok dan distributor memastikan pengiriman barang tepat waktu dan layanan yang
konsisten, yang meningkatkan kepuasan pelanggan dan kinerja logistik. Kolaborasi strategi
memungkinkan perusahaan lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan permintaan pasar
atau gangguan dalam rantai pasok. Ini memastikan kinerja logistik tetap optimal meski ada
perubahan eksternal.

Pengaruh langsung dan signifikan berarti data empiris menunjukkan bahwa perubahan
dalam kolaborasi strategi memiliki hubungan yang kuat dan dapat diandalkan dengan
perubahan dalam kinerja logistik. Analisis statistik seperti regresi menunjukkan bahwa
peningkatan dalam kolaborasi strategi secara signifikan meningkatkan kinerja logistik.
Perusahaan telah menerapkan berbagai inisiatif kolaboratif dengan mitra rantai pasok,
termasuk perencanaan bersama, berbagi data real-time, dan koordinasi operasional yang erat.
Dengan adanya kolaborasi strategi yang efektif, perusahaan telah melihat peningkatan dalam
kinerja logistik, seperti pengiriman tepat waktu, pengelolaan inventaris yang lebih baik, dan
pengurangan biaya operasional. Peningkatan dalam kinerja logistik ini berdampak positif pada
kinerja keseluruhan perusahaan, termasuk peningkatan efisiensi, penurunan biaya, dan
peningkatan kepuasan pelanggan. Secara keseluruhan, kolaborasi strategi yang diterapkan oleh
PT. Myglobal Logistik Internasional memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja logistik mereka, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasional
dan daya saing perusahaan.

Kolaborasi meningkatkan kinerja dan efisiensi rantai pasokan (Vereecke dan Muylle,
2006). Penelitian oleh Kocoglu dan rekan-rekannya (2011) memperlihatkan bila integrasi atau

kolaborasi memiliki dampak signifikan terhadap sistem informasi dan kinerja rantai pasok,
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sementara sistem informasi juga memainkan peran penting dalam mencapai kinerja yang
diinginkan. Wu dan timnya (2014) menginvestigasi hubungan antara kolaborasi, sistem

informasi, dan kinerja rantai pasokan.

. Terdapat pengaruh langsung Information sharing terhadap logistics performance.

Dalam hal perusahaan logistik, berbagi informasi (Information sharing) mengacu pada
proses pertukaran data dan informasi yang relevan secara transparan dan tepat waktu antara
semua pihak dalam rantai pasok. Ini mencakup data mengenai inventaris, jadwal pengiriman,
permintaan pasar, dan status pesanan. Kinerja logistik mencerminkan seberapa efisien dan
efektif perusahaan mengelola aktivitas logistiknya, termasuk pengiriman barang tepat waktu,
pengelolaan inventaris, kepuasan pelanggan, dan pengurangan biaya operasional.

Artinya, perubahan [Information sharing mempunyai pengaruh langsung searah
terhadap perubahan logistics performance. Ini berarti bahwa setiap peningkatan dalam praktik
berbagi informasi akan langsung meningkatkan kinerja logistik perusahaan. Information
sharing berpengaruh langsung terhadap logistics performance berarti bahwa setiap
peningkatan dalam intensitas dan kualitas berbagi informasi akan langsung mengarah pada
peningkatan kinerja logistik. Perubahan ini bersifat searah; semakin baik praktik berbagi
informasi yang diterapkan, semakin tinggi pula kinerja logistik yang dicapai. Dengan berbagi
informasi secara efektif, semua pihak dalam rantai pasok memiliki akses ke data yang relevan,
memungkinkan visibilitas yang lebih baik terhadap status pengiriman, stok, dan permintaan
pasar. Ini membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat waktu dan akurat.
Informasi yang dibagikan secara real-time meningkatkan koordinasi antara berbagai bagian
dalam rantai pasok. Ini memastikan sinkronisasi yang lebih baik dalam aktivitas logistik,
mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan efisiensi operasional. Informasi yang tepat
waktu dan akurat memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan
permintaan dan gangguan dalam rantai pasok. Ini meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
beradaptasi dan menjaga kelancaran operasional. Dengan berbagi informasi yang baik,
kesalahan dalam pengelolaan inventaris dan proses pengiriman dapat dikurangi. Ini juga
mengurangi redundansi dalam operasi logistik, seperti overstocking atau kekurangan stok.

Pengaruh langsung dan signifikan berarti bahwa data empiris menunjukkan hubungan
yang kuat dan dapat diandalkan antara kedua variabel ini. Analisis statistik, seperti regresi,
menunjukkan bahwa peningkatan dalam /nformation sharing secara signifikan meningkatkan
kinerja logistik. Perusahaan telah mengimplementasikan sistem berbagi informasi yang
canggih, seperti platform digital untuk berbagi data secara real-time dengan pemasok,

distributor, dan mitra lainnya. Dengan adanya praktik berbagi informasi yang lebih baik,
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perusahaan telah melihat peningkatan dalam berbagai aspek kinerja logistik, seperti
pengelolaan inventaris yang lebih efisien, pengurangan waktu pengiriman, dan peningkatan
layanan pelanggan. Peningkatan dalam kinerja logistik ini berdampak positif pada kinerja
keseluruhan perusahaan, termasuk peningkatan efisiensi, penurunan biaya, dan peningkatan
kepuasan pelanggan. Secara keseluruhan, berbagi informasi yang efektif di PT. Myglobal
Logistik Internasional telah terbukti memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja logistik mereka. Ini, pada gilirannya, meningkatkan efisiensi operasional
dan daya saing perusahaan.

Hal ini didukung penelitian terdahulu Kocoglu dan rekan-rekannya (2011) menemukan
bahwa integrasi atau kolaborasi memiliki dampak terhadap berbagi informasi dan kinerja rantai
pasok, serta peran Sistem Informasi (SI) dalam mencapai kinerja tersebut. Berbagi informasi
yang efektif antarmitra bisa menjadi pendorong penting dari usaha bekerja sama dan
mengoptimalkan kinerja dalam rantai pasokan (Prajogo dan Olhager, 2012). Penelitian oleh
Wu dan timnya (2014) menguji hubungan antara kolaborasi, berbagi informasi, dan kinerja
rantai pasokan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa berbagi informasi dan kolaborasi
memengaruhi substansial secara sebagian bagi kinerja rantai pasok.

. Terdapat pengaruh langsung positif yang signifikan Logistics capability terhadap logistics
performance.

Artinya, perubahan Logistics capability mempunyai dampak yang searah terhadap
perubahan logistics performance. Dengan kata lain, jika Logistics capability meningkat, maka
logistics performance akan meningkat. Kapabilitas logistik merujuk pada kemampuan
perusahaan untuk mengelola dan menjalankan fungsi logistik secara efektif dan efisien. Ini
mencakup aspek seperti pengelolaan inventaris, transportasi, distribusi, dan layanan pelanggan.
Kinerja logistik mencerminkan seberapa efisien dan efektif perusahaan dalam mengelola
aktivitas logistiknya, termasuk pengiriman barang tepat waktu, pengelolaan inventaris,
kepuasan pelanggan, dan pengurangan biaya operasional.

Logistics capability berpengaruh langsung terhadap logistics performance berarti
bahwa setiap peningkatan dalam kapabilitas logistik akan langsung mengarah pada
peningkatan kinerja logistik. Perubahan ini bersifat searah; semakin tinggi kapabilitas logistik
yang dimiliki perusahaan, semakin baik pula kinerja logistik yang dicapai. Kapabilitas logistik
yang baik memastikan bahwa perusahaan dapat mengelola inventaris, transportasi, dan
distribusi dengan lebih efisien. Ini mengurangi biaya operasional dan meningkatkan kecepatan
serta keandalan pengiriman. Dengan kapabilitas logistik yang tinggi, perusahaan dapat

memanfaatkan sumber daya seperti gudang dan armada transportasi secara optimal,
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menghindari pemborosan dan meningkatkan produktivitas. Kapabilitas logistik yang kuat
memungkinkan perusahaan untuk memenuhi janji pengiriman tepat waktu dan menjaga
kualitas layanan, yang meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Kapabilitas logistik
yang baik memberi perusahaan kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan permintaan pasar atau gangguan dalam rantai pasok, menjaga kelancaran
operasional dan meningkatkan kinerja keseluruhan.

Pengaruh langsung dan signifikan berarti data empiris menunjukkan hubungan yang
kuat dan dapat diandalkan antara kedua variabel ini. Analisis statistik seperti regresi
menunjukkan bahwa peningkatan dalam Logistics capability secara signifikan meningkatkan
logistics performance. Perusahaan telah mengembangkan kapabilitas logistik mereka melalui
investasi dalam teknologi, pelatihan staf, dan optimalisasi proses logistik. Dengan peningkatan
kapabilitas logistik, perusahaan telah melihat peningkatan dalam kinerja logistik, termasuk
pengiriman tepat waktu, pengelolaan inventaris yang lebih baik, dan peningkatan layanan
pelanggan. Peningkatan kapabilitas logistik juga berdampak pada efisiensi operasional yang
lebih tinggi, dengan pengurangan biaya logistik dan peningkatan produktivitas. Secara
keseluruhan, peningkatan dalam kapabilitas logistik di PT. Myglobal Logistik Internasional
telah terbukti memengaruhi langsung dan signifikan terhadap peningkatan kinerja logistik
mereka. Ini, pada gilirannya, meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan serta daya saing perusahaan.

Kemampuan logistik memengaruhi kinerja perusahaan (Morash dkk., 1998). Banyak
studi sebelumnya telah mengungkapkan pengaruh kemampuan terhadap kinerja, seperti teori
sumber daya dan keunggulan bersaing (RBV; Barney, 1991b). Hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Logistics capability mampu memediasi kolaborasi strategi terhadap logistics performance
menjadi hubungan yang tidak langsung.

Artinya, jika Logistics capability yang ditingkatkan melalui kolaborasi strateginya
sudah meningkat, maka akan meningkat pula logistics performance-nya. Ini berarti bahwa
peningkatan dalam kapabilitas logistik, yang diperoleh melalui peningkatan kolaborasi strategi,
akan langsung mengarah pada peningkatan kinerja logistik perusahaan. Kolaborasi strategi
yang ditingkatkan mengarah pada peningkatan Logistics capability: Peningkatan dalam
kolaborasi strategi memastikan koordinasi yang lebih baik, penggunaan sumber daya yang
lebih efisien, dan responsivitas yang lebih tinggi terhadap perubahan dalam rantai pasok.

Peningkatan Logistics capability berdampak positif pada logistics performance: dengan
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kapabilitas logistik yang lebih baik, perusahaan dapat menjalankan operasi logistik dengan
lebih efisien, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja logistik secara keseluruhan.

Kolaborasi yang kuat memungkinkan perencanaan dan koordinasi yang lebih baik
dalam rantai pasok. Ini mengurangi inefisiensi dan redundansi, meningkatkan efisiensi
operasional dan kinerja logistik. Melalui kolaborasi strategi, perusahaan dapat berbagi dan
memanfaatkan sumber daya seperti gudang dan transportasi dengan lebih efektif, mengurangi
biaya dan meningkatkan produktivitas. Kolaborasi yang baik dengan pemasok dan distributor
memastikan pengiriman barang tepat waktu dan layanan yang konsisten, yang meningkatkan
kepuasan pelanggan dan kinerja logistik. Kolaborasi strategi memungkinkan perusahaan untuk
lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan permintaan pasar atau gangguan dalam rantai
pasok, menjaga kelancaran operasional dan meningkatkan kinerja keseluruhan.

Pengaruh langsung dan signifikan berarti data empiris menunjukkan hubungan yang
kuat dan dapat diandalkan antara peningkatan kolaborasi strategi dan peningkatan kapabilitas
logistik, serta antara peningkatan kapabilitas logistik dan peningkatan kinerja logistik.
Perusahaan telah mengimplementasikan berbagai inisiatif kolaboratif dengan mitra rantai
pasok, termasuk perencanaan bersama, berbagi data real-time, dan koordinasi operasional yang
erat. Melalui kolaborasi strategi yang efektif, perusahaan telah meningkatkan kapabilitas
logistik mereka, yang mencakup pengelolaan inventaris yang lebih baik, pengurangan waktu
pengiriman, dan peningkatan layanan pelanggan. Dengan kapabilitas logistik yang lebih baik,
perusahaan telah melihat peningkatan dalam kinerja logistik mereka, termasuk pengiriman
tepat waktu, efisiensi operasional yang lebih tinggi, dan pengurangan biaya logistik. Secara
keseluruhan, peningkatan dalam kapabilitas logistik yang diperoleh melalui kolaborasi strategi
yang efektif di PT. Myglobal Logistik Internasional telah terbukti memiliki pengaruh langsung
dan signifikan terhadap peningkatan kinerja logistik mereka. Ini, pada gilirannya,
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepuasan pelanggan
serta daya saing perusahaan

Hal ini didukung penelitian terdahulu Zollo dan Winter (2002) menghubungkan
kapabilitas sebagai kekuatan dinamis yang membangun daya saing perusahaan di masa depan.
Peneliti lain, seperti Eisenhardt dan Martin (2000), memperkuat argumen bahwa kontinuitas
dari komponen kapabilitas organisasi perlu terus ditingkatkan untuk membangun,
mengintegrasikan, dan mengkonsolidasikan sumber daya yang tersedia guna memperkuat

kinerja bisnis dan menjaga nilai pasar perusahaan.
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7. Logistics capability mampu memediasi Information sharing terhadap logistics
performance.

Artinya, jika Logistics capability yang ditingkatkan melalui /nformation sharing sudah
meningkat, maka akan meningkat pula logistics performance-nya. Information sharing
memiliki hubungan tidak langsung dengan logistics performance. Ini berarti bahwa
peningkatan dalam kapabilitas logistik, yang diperoleh melalui peningkatan berbagi informasi,
akan langsung mengarah pada peningkatan kinerja logistik perusahaan. Information sharing
berpengaruh terhadap Logistics capability, yang pada gilirannya mempengaruhi /ogistics
performance. Berbagi informasi secara efektif memaksimalkan kapabilitas logistik, dan
kapabilitas logistik yang lebih baik kemudian meningkatkan kinerja logistik.

Berbagi informasi secara efektif meningkatkan transparansi dan visibilitas di seluruh
rantai pasok, yang membantu dalam mengambil keputusan yang lebih tepat waktu dan akurat.
Ini meningkatkan kapabilitas logistik. Informasi yang dibagikan secara real-time meningkatkan
koordinasi antara berbagai bagian dalam rantai pasok, memastikan sinkronisasi yang lebih baik
dalam aktivitas logistik. Ini meningkatkan kapabilitas logistik yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja logistik. Dengan berbagi informasi yang baik, kesalahan dalam
pengelolaan inventaris dan proses pengiriman dapat dikurangi. Ini meningkatkan efisiensi
operasional dan kapabilitas logistik, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja logistik.
Informasi yang tepat waktu dan akurat memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif
terhadap perubahan permintaan dan gangguan dalam rantai pasok. Ini meningkatkan
kapabilitas logistik, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja logistik.

Pengaruh tidak langsung dan signifikan berarti data empiris menunjukkan bahwa
berbagi informasi meningkatkan kapabilitas logistik, yang kemudian secara signifikan
meningkatkan kinerja logistik. Analisis statistik, seperti model mediasi, menunjukkan bahwa
kapabilitas logistik bertindak sebagai mediator antara berbagi informasi dan kinerja logistik.
Perusahaan telah mengimplementasikan sistem berbagi informasi yang canggih, seperti
platform digital untuk berbagi data secara real-time dengan pemasok, distributor, dan mitra
lainnya. Dengan berbagi informasi yang lebih baik, perusahaan telah meningkatkan kapabilitas
logistik mereka, termasuk pengelolaan inventaris yang lebih efisien, pengurangan waktu
pengiriman, dan peningkatan layanan pelanggan. Peningkatan dalam kapabilitas logistik ini
kemudian berdampak positif pada kinerja logistik perusahaan, termasuk pengiriman tepat
waktu, efisiensi operasional yang lebih tinggi, dan pengurangan biaya logistik. Secara

keseluruhan, peningkatan dalam kapabilitas logistik yang diperoleh melalui berbagi informasi
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yang efektif di PT. Myglobal Logistik Internasional telah terbukti memiliki pengaruh tidak
langsung namun signifikan terhadap peningkatan kinerja logistik mereka. Ini, pada gilirannya,
memaksimalkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan memaksimalkan kepuasan
pelanggan serta daya saing perusahaan

Berbagi Informasi adalah suatu proses di mana pengetahuan diubah menjadi kekuatan
bagi kapabilitas organisasi melalui penghasilan dan adopsi teknologi baru (Zahra dan George,
2002)

Berdasar pada hasil analisis, bisa disebut jika ada lima pengaruh langsung dan signifikan
yaitu kolaborasi strategi dan Information sharing terhadap Logistics capability dan kolaborasi
strategi, Information sharing dan Logistics capability terhadap logistics performance. Selain
itu Logistics capability mampu memediasi kolaborasi strategi dan Information sharing

terhadap logistics performance.

4. SIMPULAN

1. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi strategi secara signifikan memengaruhi
Logistics capability di PT. MyGlobal Logistik Internasional. Semakin tinggi tingkat
kolaborasi strategi, semakin baik Logistics capability perusahaan. Ini sejalan dengan teori
Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa kolaborasi strategi dapat membantu
perusahaan mengembangkan kapabilitas unik dan sumber daya yang sulit ditiru oleh
pesaing, sehingga meningkatkan Logistics capability.

2. Information sharing juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Logistics
capability. Pertukaran informasi yang efektif dan efisien antara pihak-pihak yang terlibat
meningkatkan kapabilitas logistik perusahaan.Berdasarkan teori Supply Chain Integration,
berbagi informasi yang akurat dan tepat waktu merupakan kunci untuk meningkatkan
integrasi dan koordinasi dalam rantai pasokan, yang pada akhirnya meningkatkan Logistics
capability.

3. Kolaborasi strategi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap /logistics
performance. Kolaborasi yang efektif membantu perusahaan mencapai kinerja logistik
yang lebih baik. Teori Network Theory mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa
kolaborasi yang baik dalam jaringan bisnis dapat meningkatkan performa logistik melalui
peningkatan efisiensi operasional dan pemanfaatan sumber daya.

4. Information sharing memiliki pengaruh signifikan terhadap logistics performance.
Pertukaran informasi yang baik membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan yang

lebih cepat dan akurat. Sesuai dengan teori Information Processing, informasi yang
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dikomunikasikan secara efektif dalam rantai pasokan dapat mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan kinerja operasional.

Logistics capability berpengaruh signifikan terhadap logistics performance. Kapabilitas
logistik yang kuat memungkinkan perusahaan untuk memberikan kinerja logistik yang
superior. Ini sesuai dengan teori Dynamic Capabilities, yang menyatakan bahwa
kemampuan untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi ulang kompetensi
internal dan eksternal secara cepat merupakan kunci untuk mencapai kinerja logistik yang
unggul.

Penelitian menemukan bahwa Logistics capability memediasi pengaruh kolaborasi strategi
terhadap logistics performance. Dengan kata lain, kolaborasi strategi meningkatkan
Logistics capability, yang pada gilirannya meningkatkan logistics performance.
Berdasarkan teori Mediation Effect, kapabilitas internal (Logistics capability) bertindak
sebagai mediator dalam hubungan antara kolaborasi strategi dan performa logistik.
Logistics capability juga memediasi pengaruh Information sharing terhadap logistics
performance. Pertukaran informasi yang efektif meningkatkan Logistics capability, yang
kemudian meningkatkan logistics performance. Teori Contingency Theory mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa efektivitas berbagi informasi tergantung pada kapabilitas
logistik yang dimiliki perusahaan, yang berperan sebagai mediator dalam meningkatkan

performa logistik.

Implikasi Kebijakan

1.

Kolaborasi strategi yang efektif dalam logistik memungkinkan koordinasi yang lebih baik
antara pemasok, distributor, dan pelanggan. Ini mengurangi biaya penyimpanan,
pengiriman, dan penanganan barang dengan perencanaan yang lebih baik. Fleksibilitas
yang lebih besar dalam menghadapi perubahan pasar atau gangguan rantai pasok membantu
perusahaan untuk tetap responsif dan adaptif.

Berbagi informasi secara efektif dalam rantai pasok memungkinkan visibilitas yang lebih
baik terhadap status pengiriman, stok, dan permintaan pasar. Informasi yang akurat
memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, mengurangi waktu tunggu
dalam proses logistik, dan meningkatkan kecepatan pengiriman serta respons terhadap
pelanggan.

Memiliki kapabilitas logistik yang baik memastikan keandalan dalam pengiriman dan
konsistensi layanan. Pengelolaan yang efisien terhadap inventaris, transportasi, dan

distribusi membantu mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengurangi biaya
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operasional, dan menjaga kinerja logistik tetap optimal dalam menghadapi perubahan

permintaan atau gangguan operasional.
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